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ABSTRAK
Benih ikan kerapu bebek berbobot 17,34 *,2,10 g/ekor dipelihara dalam keramba jaring
apung selama 60 hari dengan kepadatan 15 ekorlm3. Perlakuan yang dicoba adalah pakan
Oengin kandungan protein SO"/o,ZSo/o,40o/o,45o/o,50%, dan 55% yang diberikan secara satiasi
dua kali sehari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan berprotein 45% menghasilkan laju
pertumbuhan harian 1 ,35o/olhari, dan rasio konversi pakan 1,53 lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Peningkatan kandungan protein pakan tidak berpengaruh rryata (P>0,05)
ierhadap nilai konsumsi pJfan harian dan sintasan untuk semua perlakuan. Berdasarkan analisis
braken-.line terhadap laiu pertumbuhan dan rasio konversi pakan, rnaka dapat diduga bahwa
kebutuhan protein optimal pakan ikan kerapu bebek adalah 45,3Yo'
ABSfRACfi Study on protein requirementfor grow'out of humpback grouper, Cromileptes
attivelis in floating net cage. By: Rachmansyah, Petrus Rani Pong'Masak,
Asda Laining, and Aris George Mangawe
Juvenile of humpback grouper weighing of 17.34 t 2.10 g/pcs, were reared in floating net cage
during 60 days with 15 pis/m3 density was. Flsh were fed with experimental diets containing six
teveti of dietary proteini30%, 35%, 40%, 45%, 5Ao/o, and 55%, given twice a day by, satiation The
result showed that juvenite fed witlt riiet containing 45% dietary protein had better growth and feed
conversion ratio than those fed with diets containing 30% - 40% rlietary protern The increment of
dietary protein levels has not significantly affect the daily feed consumption and survival rate.
Based on a broken-line analysis mode! estimation on the daily growth rate and food conversion
ratio gained, the dietary protiin tevel that yields maximum growth of humpback grouper is 45.3o/o.
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PENDAHULUAN
Budidaya ikan kerapu bebek (Cromileptes altivelis)
dalam keramba jaring apung sangat tergantung pada
pasok pakan yang diberikan karena pakan alamiyang
dapat diperoleh sangat terbatas. Pemenuhan pasok
pakan berupa ikan rucah dapat mencapai 60% dari
total biaya produksi. Selain itu, pasok pakan ikan
rucah tergantung pada musim, mudah mengalami
penurunan mutu, serta memerlukan fasilitas dan
teknik penyimpanan yang spesifik sehingga kurang
ekonomis. Karena itu, perlu pengadaan pakan buatan
yang memenuhi syarat kebutuhan nutrisi ikan bagi
pembesaran ikan kerapu bebek sebagai alternatif
pengganti pakan ikan rucah.
Kebutuhan protein merupakan aspek penting
dalam nutrisi ikan karena protein merupakan salah
satu nutriea yang diperlukan oleh ikart untuk
pertumbuhan (Halver, 1976). Kualitas protein
bergantung pada komposisi asam aminonya terutama
asam amino esensialdan clerajat kecernaannya (Alava
& Lim, 1983). Jumlah kebutuhan protein pakan untuk
setiap stadia biasanya berbeda, pada stadia larva dan
') Peneliti pada Balai Penelitian Ferikanan Pantai, Maros
benih membutuhkan protetn pakan yang tinggi, tetapi
sebaliknya rendah pada stadia pembesaran (Lovell'
1980; Boonyaratpalin, 1991 ; Boonyaratpalin, 1997)'
juga setiap spesies ikan membutuhkan protein opti-
mal yang berbeda Sakaras et al. (1986) melaporkan
bahwa pakan dengan kandungan protein 45o/o dan
lemak 18% memberikan pertumbuhan tertinggi pada
ikan kakap putih Protein pakan optimal bagi
pembesaran ikan kakap putih dilaporkan 4Ao/o - 45o/o
dengan kandungan lemak 12-nlo (Wong & Chou, 1989).
lkan kerapu , Epinephelus sa/moldes, membutuhkan
protein pakan berkisar 40o/o -50% (Chua & Teng'
1980), E. malabaricus 47,1oh (Chen & Tsai, 1993)
dan kebutuhan protein pakan optimal untuk benih ikan
kerapu bebek, C. altivelis berbobot 5,5 r 0,4 g/ekor
adalah 54,2ok (Gii et al., 1999). Pakan berkadar pro-
tein 50% dengan energi sebesar 359 kkal/ME/100 g
pakan dapat mendukung pemanfaatan pakan ikan
kerapu lumpur, E. tauvina yang dipelihara dalam
keramba jaring apung secara lebih efisien (Ahmad ef
a/., 1992) Kadar teprtng ikan 51a/odan tepung kedelai
18% dalanr pakan cocol{ Llnttlk pefftbesaran ikan
kerapu lumpur (Ahmad et al., 1992). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kandungan protein opti'
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mal dalam pakan yang dapatdigunakan sebagai acuan
dalam formulasi pakan buatan untuk pembesaran ikan
kerapu bebek.
BAHAN DAN METODE
Wadah yang digunakan adalah jaring apung ukuran
1 x 1 x 1,2 m3 sebanyak 18 unit, diletakkan dalam
satu unit rakit di perairan Teluk Labuange, Kabupaten
Barru, Sulawesi Selatan. Perlakuan yang dicobakan
adalah tingkatan kandungan protein dalam pakan yaitu
30%, 35%, 40o/o, 45o/o, 50%, dan 55%, masing-masin g
tiga ulangan yang disusun dalam rancangan acak
lengkap. Komposisi bahan dasar pakan disajikan pada
Tabel 1. Analisis proksimat bahan dasar pakan
digunakan untuk menentukan kandungan nilai nutriea
LPP (%)
Tabel 1. Komposisi pakan percobaan
Table 1 . lngredient composition (%) of experimental diets
Peubah biologi pertumbuhan diamati setiap bulan
dengan cara menimbang seluruh ikan uji (bobot
biomassa) dengan alat bantu timbangan OHAUS
berketelitian 0,1 g. Penentuan sintasan, laju
pertumbuhan harian (LPH), rasio konversi pakan
(RKP), rasio efisiensi protein (REP), dan konsumsi
pakan harian (KPH) dihitung berdasarkan persamaan
sebagaiberikut:
Sintasan (%) = (jumlah ikan yang hidup
pada akhir penelitian/jumlah ikan
saat tebar) x 100o/o
= {(WUWo)1^- 1}x 100 (NRC, 1983),
dengan Wt: bobot ikan pada akhir
penelitian (g); Wo: bobot ikan pada
awalpenelitian (g)
Ba ha n baku (lngredi entsl Level Prote,n (Protein Levelsl (T)
555045403530
Tepung ikan lokal (Localfish meal)
Tepung kedefai (Soybean meal)
Tepung lengu (Wheat flour)
Dedak halus (Rice bran)
Minyak ikan (Fish oil)




























































Total 100 100 100 100 100
Note;1) Mineral mix contents (g/kg of mix): calcium 32.5o/oi phosphor 10o/oiFe 69; Mn 49; lodine 0.0759; Cu 0.3g; Zn
3,75 g: vit. B12 0,5 mg; vit.D 350.000 tU
2) Vitamin mix contents (g/kg of mix): vit. A 60,000,000 lU; vit. D3 12,000,000 tU; vit. E 120,000 mg; vit. K3
12,500 mg;vit. B1 10,000 mg;vit. 82 225,000 mg;vit. 86 10,000 mg;vit.B12 100 mg;vit. C 150,000 mg;
folic acid 5,000 mg; nicotinic acid 60,000 mg; D-pantothenic acid 50,000 mg; D1-methionine 50,000 mg;
biotin 125 mg
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pakan dalam menyusun formulasi, juga terhadap RKp
pakan hasilformulasi (Tabel2). Pakan dibuat dalam
bentuk pelet kering. Kandungan asam amino pakan REppercobaan disajikan pada Lampiran 1.
lkan ujidiperoleh dari hasil pembenihan di Balai
Besar Riset Perikanan Budidaya Laut Gondol,
kemudian dipelihara dalam keramba jaring apung
selama tiga minggu, bertujuan untuk adaptiasiterhadap
pakan uji dan lingkungan percobaan. Padat penebaran
ikan uji adalah 15 ekor/keramba, dengan bobot ratiaan
individu 17,34 t 2,10 glekor. Frekuensi pemberian
pakan dua kali sehari pada pukul 07.00 dan 16.00
WIB secara satiasi. Pemeliharaan berlangsung
selama 60 hari.
KPH
= Jumlah pakan yang diberikan/
pertambahan bobot ikan
= g pertambahan bobot ikan/g pro-
tein kasar pakan yang dikonsumsi
(Watanabe, 1988)
= [pakan yang dikonsumsi (g)/{(Wo+
Wt)/z)x lama pemeliharaanlx 100
(Watanabe, 1988)
Analisis proksimat pakan, meliputi protein kasar
(Mikro Kjeldahl), lemak kasar (Ekstraksi Soxhlet),
karbohidrat (Spectrofotometer), serat kasar (Fibretex),
kadarabu (Muflle), dan kalori (Bom calorimeter). Selain
itu dilakukan pengamatan peubah kualitas air yang
meliputisuhu air, oksigen terlarut, dan salinitas setiap
hari masing-masing dengan menggunakan DO-meter,
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Tabel2. Komposisi proksimat (%) pakan percobaan
Table 2. Proksimat composition (%) of experimental diets
Komposisi nutriea
Nutri ent com podti on (o/ol
Level Protein (Protein Levels) (YQ
555045403530
Protein kasar (Crude prctein)
l-emak kasar (Crude lipid)
Glukosa (Glucosa)
Serat kasar (Crude fibre)
Kadar abu ( Ash)
Kadar air (Moisture)


























dan refraktometer. Parameter tersebut digunakan
sebagai data dukung untuk mengetahui kelayakan
habitat. Gambaran kuantitatif data biologi ikan kerapu
bebek ditampilkan secara tabulasi. Analisis
keragaman dengan alat bantu paket program statistik
Ver. 3 untuk menentukan pengaruh perlakuan.
Kelayakan habitat dianalisis secara deskriptif.
HASIL DAN BAHASAN
Selama 60 hari pemeliharaan, pertambahan bobot
ikan kerapu bebek mencapai antara 73,9o/o - 124,0o/o
Tabel3. Respons biologi ikan kerapu bebek, C. altivelisyang diberipakan dengan kandungan protein berbeda
Tabte 3. Biological response of humpback grouper, C. altivelis to varying dietary protein levels
Level proteln lprotein levels) (TlPeubah (Variables)
tein 30%. Laju pertumbuhan harian (LPH) berkisar
0,92o/o - 1,3i%lhari dan LPH tertinggi diperoleh pada
pemberian pakan berprotein 45% sedangkan yang
terendah pada perlakuan pakan berprotein 30%.
Semakin tinggi kadar protein dalam pakan akan
memberikan keragaan pertumbuhan ikan kerapu
bebek semakin baik, namun peningkatan melebihi
kadar tertentu justru memberikan respon yang
berlawanan. Hal initampak pada pertambahan bobot
ikan yang semakin meningkat seiring dengan
peningkatan kadar protein pakan, namun pada pakan
555045403530
Bobot awal (lnitial weight) (g)
Bobot akhir (Final vveight) (g)
Pertambahan bobot (Weight gain) (Yo)
Sintasan (Sulival rate) (o/o)
Laju pertumbuhan harian















































Figurds in tha same row having tha different superscript ara signilicantly different P<0,05
(Tabel 3). Pertambahan bobot ikan kerapu bebek
cenderung meningkat pada perlakuan protein pakan
30% sampai 45% kemudian menurun pada protein
pakan 50% - 55o/o. Perlakuan pakan D (protein 45%)
memberikan respon pertumbuhan yang paling baik di
antara perlakuan yang dimbakan dengan pertambahan
bobot 124o/o, sedangkan pertambahan bobot yang
terendah terjadi pada perlakuan pakan berkadar pro-
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dengan kandungan protein 50%, pertambahan bobot
ikan cenderung mulai menurun, diduga karena
kebutuhan protein pakan telah melampaui kebutuhan
optimal. Berdasarkan analisis kovarian, laju
pertumbuhan harian ikan kerapu bebek tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05) antar
perlakuan pakan dengan kandungan protein 35%,
40o/o,45o/o, dan 50% namun kelima perlakuan tersebut
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berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan pakan yang
kandungan proteinnya 30% dan 55%.
Pakan berkadar protein 30% diduga belum mampu
memenuhi kebutuhan protein bagi ikan kerapu bebek.
Hasil analisis proksimat karkas ikan kerapu bebek
menunjukkan kandungan protein dan lemaknya adalah
58 dan 8,12 (Yo bobot kering). Menurut Giri et al.(1999), kebutuhan protein untuk pertumbuhan
berbagaijenis ikan kerapu relatif tinggi, yakni 47,9%
- 60,0% dalam pakan. Protein pakan ikan kerapu E
salmoides berkisar40To - S0% (Chua & Teng, 1gg0),
E. matabaricus qi,gW (Chen & Tsai, 1994), dan
yuwana ikan kerapu bebek C. altivelis berbobot 5,5 t
0,1 g/ekor adalah 54/% (Giri ef a/., 1999). Nilai ini
lebih tinggi dibandingkan dengan kebutuhan protein
untuk ikan ekor kuning (Seriola quinqueradiata\
sebesar 43,1o/o (Ruchimat et at., 1gg7).
Boonyaratpalin (1997) melaporkan bahwa pada
umumnya kebutuhan protein pakan untuk ikan kerapu
cukup tinggi, akan tetapi diduga kandungan protein
40o/o !an! didasarkan atas formulasi pakan dinilai
cukup ekonomis..
Berdasarkan analisis broken-line (Zeitoun ef a/.,
1976) untuk data laju pertumbuhan harian, maka
kebutuhan protein harian optimum untuk perturnbuhan
maksimum ikan keiapu bebek berukuran 25-40 g/ekor
adalah 45,3o/o. Apabila hasil yang diperoleh pada
penelitian inidibandingkan dengan hasil penelitian Giri
ef a/. (1999) terlihat bahwa kebutuhan protein untuk
spesies ikan yang sama tergantung pada stadia atau
bobot ikan. lkan kerapu bebek berbobot 5,5 g ternyata
membutuhkan protein yang tebih tinggi yaitu 54%,
sedangkan untuk kerapu bebek berbobot 25-40 g
kebutuhan proteinnya cenderung menurun sampai
45% sesuai dengan hasil yang diperoleh pada
penelitian ini. Menurut Hajen ef a/. (1993), faktoryang
mempengaruhi tingkat kebutuhan protein pakan
adalah jenis ikan, ukuran individu, dan nilaikecernaan
pakan serta jenis bahan baku sumber protein (Chen
& Tsai, 1993; Giri et a/., 1999)
Pakan dengan kandungan protein 4|yo
menghasilkan rasio konversipakan (RKp) yang terbaik
sebesar 1,53 (Tabel 3) dan tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan pakan berkadar protein 31yo,4Oo/o,
45o/o,50o/o, dan 55%, namun kelima perlakuan pakan
tersebut berbeda nyata (P<0,05) dengan pakan
berprotein 30%. Pada tingkat protein yang sama, Wit-
liams ef a/. (1997) melaporkan RKp untuk ikan kakap
putih sebesar 1,31. Berdasarkan analisis broken-tine
untuk data rasio k6nversi pakan dan keefisienan, pakan
maka kebutuhan protein harian optimum untuk
pertumbuhan maksimum ikan kerapu bebek berukuran
25 - 40 g, masing-masing adalah 4E,3|o/o dan 45,T 9% 
"
Nilai rasio efisiensi protein berkisar antara 1,04 -
1,46 (Tabel 3). REP tertinggi terjadi pada ikan yang
diberi pakan berkadar protein 35%. Secara umum
peningkatan kandungan protein pakan diikuti dengan
menurunnya nilai REP. Hal initerjadi pada beberapa
spesies ikan lain seperti ikan carp (Ogino & Saito,
1970; Jauncey, 1982), tilapia (Mazid et at.,1979), danjuvenil snake head, Channa micropeltes (Wee &
Tacon, 1982), dan ikan kerapu malabar (Chen & Tsai,
1993).
Kualitas airselama penelitian mempedihatkan nilai
yang relatif sama untuk semua perlakuan, yaitu
salinitas antara 30 - 34 ppt; suhu air 21 ,S"C - 31,2oC;
dan oksigen terlarut2,T -7 ,3 mglL(Tabel4) baik untuk
pengamatan pagi (06.00 WIB) maupun sore hari
(16.00 WIB). Nilai besaran peubah kualitas air masih
berada pada kisaran yang layak bagi kehidupan dan
pertumbuhan ikan laut pada umumnya.
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis broken-linekebutuhan pro-
tein optimal bagi pembesaran ikan kerapu bebek
berbobot antara25 - 40 g/ekor dalam keramba jaring
apung adalah 45,3o/o dan memberikan keragaan
biologi terhadap laju pertumbu han harian 1,3io/othari;
rasio konversi pakan 1,53; konsumsi pakan harian
1,91% bobot badan/hari; dan rasio efisiensi protein
1,40 lebih baik dibandingl<an dengan perlakuan
lainnya.
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Tabel4. Peubah kualitas air selama penelitian
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Lampiran 1. Profil asam amino pakan percobaan ikan kerapu bebek pada level protein berbeda
Annex 1. Profile amino acid of humpback grouperfeed at different levels of protein
Diet percobaan (test diefsi)











































































































Total Asam amino (amino acldl 11.45 12.77 15.4 17.80 19.42 23.67
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